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Abstrak

Tingkat kepemilikan sepeda motor di Kabupaten Pasuruan yang sangat tinggi tidak diimbangi dengan
ketersediaan informasi yang memadai mengenai lokasi layanan penambalan ban. Kondisi ini menyebabkan
pengendara yang mengalami ban bocor seringkali mengalami kesulitan menemukan bengkel terdekat dan
terpaksa mendorong kendaraannya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah aplikasi Android yang
memanfaatkan Location Based Service (LBS) dan Algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) untuk memetakan
dan merekomendasikan lokasi penambalan ban terdekat di wilayah Kabupaten Pasuruan. Aplikasi
menyediakan fitur pemetaan geografis, daftar bengkel terdekat berdasarkan perhitungan algoritma K-NN,
status ketersediaan montir, serta fitur komunikasi langsung. Hasil pengujian menunjukkan akurasi sistem
sebesar 94,2% dengan waktu respons rata-rata 0,8 detik. Aplikasi ini terbukti efektif membantu pengendara
di Kabupaten Pasuruan dalam menemukan layanan penambalan ban terdekat secara cepat dan akurat.

Kata kunci: Aplikasi Android, Ban Bocor, Location Based Service, K-Nearest Neighbors, Penambalan Ban.

Abstract (English Version)

The high rate of motorcycle ownership in Pasuruan Regency is not balanced with the availability of adequate information
regarding tire repair service locations. This condition often causes riders with flat tires to experience difficulties finding
the nearest workshops and forces them to push their vehicles. This research aims to develop an Android application that
utilizes Location-Based Service (LBS) and the K-Nearest Neighbors (K-NN) Algorithm to map and recommend the
nearest tire repair locations in Pasuruan Regency. The application provides features including geographical mapping,
a list of the nearest workshops based on K-NN algorithm calculations, mechanic availability status, and direct
communication features. Test results demonstrate system accuracy of 94.2% with an average response time of 0.8
seconds. This application is proven effective in assisting riders in Pasuruan Regency to find the nearest tire repair
services quickly and accurately.

Keywords: Android Application, Flat Tire, Location-Based Service (LBS), K-Nearest Neighbors (K-NN), Tire Repair.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah mentransformasi berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
dan

bidang transportasi layanan darurat

kendaraan. Di Indonesia, khususnya di

Kabupaten Pasuruan, sepeda motor telah
menjadi moda transportasi utama dengan
tingkat kepemilikan yang sangat tinggi.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik [1],
rasio kepemilikan sepeda motor di Jawa Timur
mencapai 85%, dengan Kabupaten Pasuruan
termasuk dalam kategori daerah dengan

kepadatan kendaraan bermotor tertinggi.

Tingginya intensitas penggunaan sepeda
motor ini berimplikasi pada frekuensi masalah
teknis yang meningkat, khususnya ban bocor.
Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap
150 pengendara di Kabupaten Pasuruan

mengungkapkan bahwa 72% responden
mengalami kesulitan dalam menemukan lokasi
penambalan ban ketika mengalami kebocoran
di jalan. Kondisi ini semakin kompleks dengan
tidak meratanya distribusi bengkel penambalan
ban dan absennya sistem informasi yang
terintegrasi, sehingga seringkali pengendara
terpaksa mendorong kendaraannya dalam
jarak yang cukup jauh. Studi oleh Chen &
Kumar [13] mengkonfirmasi bahwa ketiadaan
sistem informasi terpadu merupakan faktor
utama dalam ketidakefisienan layanan darurat

kendaraan di daerah suburban.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka

dirumuskan tiga masalah utama yang perlu
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dipecahkan dalam penelitian ini. Pertama,

bagaimana merancang arsitektur sistem

terintegrasi yang efektif untuk aplikasi
pencarian lokasi penambalan ban berbasis LBS
dan algoritma K-NN di Kabupaten Pasuruan.
Kedua, bagaimana mengoptimalkan performa
algoritma  K-Nearest = Neighbors dalam
menentukan rekomendasi bengkel penambalan
ban terdekat berdasarkan koordinat pengguna
dengan mempertimbangkan faktor jarak dan
ketersediaan layanan. Ketiga, seberapa akurat
dan efektif sistem yang dikembangkan dalam
merekomendasikan lokasi penambalan ban
terdekat kepada pengendara di Kabupaten

Pasuruan.

Dalam  konteks ini, perkembangan

teknologi mobile computing dan Location-
Based Service (LBS) menawarkan solusi inovatif
tersebut.

untuk mengatasi permasalahan

Penelitian oleh Setiawan et al. [2] telah

membuktikan efektivitas LBS dalam

pengembangan sistem navigasi darurat,

sementara penelitian Zhang et al. [3]
mendemonstrasikan keakuratan algoritma K-
Nearest Neighbors (K-NN) dalam menentukan
lokasi  terdekat berdasarkan  koordinat
geospasial. Beberapa penelitian terkait seperti
yang dilakukan Rahman et al. [4] mengenai
pencarian layanan darurat berbasis Android
dan studi evaluasi pengalaman pengguna oleh
Susilo dan Handayani [5] memberikan
landasan yang kuat untuk pengembangan
sistem yang lebih komprehensif. Penelitian

terbaru oleh Wilson & Lee [14] menunjukkan

207



Jurnal SPIRIT Vol. 17 No. 02 November 2025, hal 206 - 216

bahwa integrasi LBS dengan algoritma machine

learning  dapat  meningkatkan  akurasi
rekomendasi lokasi hingga 25% dibandingkan

metode konvensional.

Berdasarkan identifikasi gap penelitian dan
rumusan masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sebuah
aplikasi Android yang mengintegrasikan
teknologi LBS dan algoritma K-NN untuk
memetakan dan merekomendasikan lokasi
penambalan ban terdekat di Kabupaten
Pasuruan. Tujuan spesifik penelitian meliputi
merancang dan membangun aplikasi Android
berbasis LBS dengan algoritma K-NN untuk
pencarian lokasi penambalan ban terdekat,
mengoptimalkan implementasi algoritma K-
NN dengan mempertimbangkan parameter
jarak, ketersediaan layanan, dan rating bengkel,
serta menguji akurasi dan efektivitas sistem
dalam membantu pengendara sepeda motor
menemukan lokasi penambalan ban terdekat di

Kabupaten Pasuruan.

Implementasi  kedua  teknologi  ini,
didukung oleh optimasi algoritma seperti yang
diusulkan Wang dan Li [6], diharapkan dapat
memberikan  solusi tepat waktu bagi
pengendara yang mengalami masalah ban
bocor, sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi
mobilitas masyarakat. Penelitian ini juga
mempertimbangkan aspek arsitektur real-time
location services [12] dan pendekatan hybrid
untuk nearest neighbor search [9] guna

menciptakan solusi yang robust dan responsif.
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Temuan dari Gupta et al. [15] mengenai
framework pengembangan aplikasi mobile
untuk layanan darurat juga diadopsi untuk
teknis dan

memastikan kelayakan

fungsionalitas sistem.

METODE

1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer
dan sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui survei 20 bengkel di Kabupaten
Pasuruan dengan GPS untuk pencatatan
koordinat lokasi. Wawancara dengan pemilik
bengkel ~dan kuesioner terhadap 130
pengendara sepeda motor juga dilakukan
untuk memahami kebutuhan pengguna.
Kuesioner telah diuji reliabilitasnya dengan
nilai Alpha Cronbach 0,87 yang dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach

Kuesioner
Jumlah Nilai
Variabel Soal Alpha  Keterangan
Cronbach
gjﬁ;ﬁ’:{ 8 0,85 Reliabel
g:rrg;i};;‘l 0,82 Reliabel
ﬁz‘;;l:;‘“ 5 0,79 Reliabel
Total Sangat
Kuesioner 19 0,87 Reliabel

Data sekunder diperoleh dari instansi
pemerintah seperti BIG untuk peta dasar.
Pengumpulan data menggunakan aplikasi
ODK Collect yang terhubung dengan database
PostgreSQL. Data yang terkumpul melalui
proses pembersihan dan validasi sebelum

digunakan dalam sistem. Kriteria bengkel yang
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disurvei harus telah beroperasi minimal 6 bulan

dan memiliki lokasi tetap.

2. Implementasi K-Nearest

Neighbors

Algoritma

Algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN)
diimplementasikan dalam sistem ini sebagai
core engine untuk merekomendasikan lokasi
penambalan ban terdekat berdasarkan posisi
geografis pengguna. Pemilihan algoritma ini
didasarkan pada kemampuannya yang efektif
dalam menangani masalah klasifikasi berbasis
dan  kesederhanaan

kedekatan  spasial

implementasinya sesuai  dengan

yang
kebutuhan real-time aplikasi mobile. Dalam
konteks penelitian ini, K-NN bekerja dengan
membandingkan koordinat pengguna yang
diperoleh melalui GPS dengan seluruh dataset

lokasi bengkel yang tersimpan dalam database.

Proses perhitungan jarak menggunakan

Haversine Formula secara akurat

yang
menghitung jarak geografis antara dua titik di
permukaan bumi. Formulasi matematis ini
mempertimbangkan  kelengkungan  bumi
sehingga memberikan hasil yang lebih presisi
dibandingkan metode Euclidean distance
konvensional. Nilai parameter K ditetapkan
sebesar 5 melalui proses optimasi yang
mempertimbangkan trade-off antara variasi
pilihan dan akurasi rekomendasi. Implementasi
algoritma dilakukan melalui tiga tahapan
utama: preprocessing data untuk memastikan
konsistensi dataset, perhitungan jarak real-time
antara pengguna dan semua bengkel terdaftar,

serta sorting dan seleksi berdasarkan kedekatan
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jarak.

Untuk mengoptimalkan performa dalam

lingkungan mobile dengan sumber daya
terbatas, diterapkan teknik spatial indexing
menggunakan struktur data kd-tree yang
mengurangi kompleksitas komputasi dari O(n)
menjadi  O(log n). Selain itu, sistem
mengintegrasikan radius filtering dengan batas
10 kilometer dari posisi pengguna untuk
meminimalisir beban komputasi yang tidak
diperlukan. Seluruh proses sistem dapat dilihat

pada flowchart di Gambar 1.

Mulai: Posisi Pengguna

| Ambil Data Semua Bengkel |

l

Buat Spatial Index
KD-Tree

Filter Radius 10 km

Hitung Jarak Haversine
ke Setiap Bengkel

| Urutkan Berdasarkan Jarak |

Ambil 5 Terdekat K=5
Tampilkan Rekomendasi

Gambar 1. Alur Implementasi Algoritma K-
Nearest Neighbors dalam Sistem Rekomendasi

Bengkel
Flowchart pada Gambar 1
mengilustrasikan proses implementasi

algoritma K-Nearest Neighbors dalam sistem

rekomendasi bengkel penambalan ban. Proses
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dimulai dengan akuisisi posisi pengguna yang
diperoleh melalui GPS perangkat mobile.
Selanjutnya, sistem mengambil seluruh dataset
bengkel dari database dan membangun spatial
index menggunakan struktur data KD-Tree

untuk optimasi pencarian.

Tahap berikutnya menerapkan radius
filtering dengan batas 10 kilometer dari posisi
pengguna, yang berfungsi untuk memfilter
bengkel yang berada di luar jangkauan

reasonable, sehingga mengurangi beban
komputasi. Untuk setiap bengkel dalam radius
tersebut, sistem

menghitung jarak

menggunakan Haversine Formula

yang
mempertimbangkan kelengkungan bumi untuk

akurasi geospasial.

Setelah perhitungan jarak selesai, sistem
melakukan sorting berdasarkan kedekatan
jarak dan memilih 5 bengkel terdekat (K=5)
sebagai hasil rekomendasi. Parameter K=5
dipilih  melalui proses

optimasi  yang

mempertimbangkan keseimbangan antara
variasi pilihan dan akurasi rekomendasi. Hasil
rekomendasi kemudian ditampilkan kepada
pengguna dalam bentuk daftar terurut yang
dilengkapi dengan informasi jarak dan estimasi
waktu tempubh. Implementasi ini
mengoptimalkan performa komputasi melalui
kombinasi spatial indexing dan radius filtering,
sehingga memungkinkan proses rekomendasi
berjalan secara real-time pada perangkat mobile
dengan sumber daya terbatas, sambil tetap
menjaga akurasi dalam merekomendasikan

bengkel penambalan ban terdekat.
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3. Perancangan Sistem

a. Flowchart Alur Sistem

JATWALKAN KEDATANGAN CARI BENGHEL Ll
[rr—— [E————

wwwwwwwwwwww

Gambar 2. Alur Kerja Sistem Aplikasi Pencari
Bengkel Penambalan Ban

Pada Gambar 2, Flowchart dengan garis

hitam tebal ini menggambarkan alur

komprehensif sistem aplikasi pencari lokasi

penambalan ban. Proses dimulai ketika

pengguna membuka aplikasi dan sistem

mendeteksi lokasi pengguna secara otomatis.
Jika gagal, pengguna dapat menginput lokasi
manual. Setelah lokasi didapat, sistem
menampilkan rekomendasi bengkel terdekat

menggunakan algoritma K-NN.

Pengguna memiliki dua pilihan utama:

melihat daftar bengkel terdekat dengan

informasi lengkap dan peta, atau memanggil

montir darurat. Untuk opsi pertama, pengguna
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dapat memilih bengkel spesifik, melihat detail
dan rute, lalu menghubungi bengkel tersebut.
Untuk opsi darurat, sistem mengirim notifikasi
real-time ke bengkel terdekat. Jika bengkel
menerima, montir dijadwalkan berangkat
hingga layanan selesai. Jika menolak, sistem
mencari bengkel lain secara otomatis. Semua

proses tercatat dalam database untuk evaluasi.

b. Use Case Diagram Montir

Include

Mantir e
5 Extends
Include i

Gagal Login

Linat Lakasi ™
_#_Pengguna -

e ExtEnds T T

Ubah Informasi Extonds s y -
- Include  Include

"Trinchude- - Lihat Peta

“Include N
Include Tl
T Ubah Lokasi
Tambal Ban

Ubah Password Input Lokasi
Terima Panggilan Cancel Panggilan, Tambal Ban

Gambar 3. Use Case Diagram Montir

Pada Gambar 3 menjelaskan bahwa montir
bisa menolak atau menerima panggilan dari

pengendara.

c. Use Case Diagram Pengendara

Includs

Pengguna ' T
aa Extends

Include ..
. H b Gagal Login
Lihat Peta .
. % Tinclude,

L Extends™TT T . g i .

= Extends Iﬁcluc]e
Ubah Informasi o T

Ubah Password

Lihat Lokasi

i Tambal Ban
Include

Lihat Informasi
Panggil Mantir Tambal Ban

Gambar 4. Use Case Diagram Pengendara

Pada Gambar 4 menjelaskan bahwa
pengendara bisa menelpon atau memanggil

montir agar bisa datang ke lokasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari implemenasi sistem layanan
bengkel online menggunakan metode location-
based service (LBS) dan algoritma K-Nearest
Neighbors menghasilkan dua aplikasi yaitu

aplikasi montir dan aplikasi pengendara.

1. Implementasi Program Montir
a. Halaman Depan Montir

Halaman depan pada montir ada dua
tombol button yaitu button login yang
berfungsi untuk login dan button register yang
berfungsi untuk registrasi agar bisa login.
Tampilan halaman depan montir bisa dilihat
pada Gambar 5.

GO - BENG

MONTIR

MFMIAR: REUGKS TRRIFKAT)

Gambar 5. Tampilan Halaman Depan Montir

b. Halaman Login dan Registrasi Montir
Halaman login ini digunakan untuk login
montir agar bisa masuk ke sebuah sistem
dengan cara memasukan email dan password
yang sudah registrasi. Sedangkan Halaman
registrasi digunakan untuk registrasi dengan
mengisi username, email, password, dan nomor
telepon yang aktif agar bisa login ke sistem.
Tampilan halaman login dan registrasi montir

dapat dilihat pada Gambar 6.
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REGISTER

Plesse use amall o regetes

Gambar 6. Tampilan Halaman Login dan
Registrasi Montir

c¢. Halaman Utama Montir
Halaman utama ini terdapat peta dan
untuk

tombol switch yang Dberfungsi

mengaktifkan atau menonaktifkan sebuah
sistem sehingga bisa terlihat atau tidaknya
bengkel oleh si pengendara. Tampilan halaman

utama montir bisa dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Montir

d. Halaman Telpon Montir

Halaman telpon montir ini terdapat dua
tombol yang tombol Accpet untuk menerima
telpon dari pengendara, sedangkan Decline
untuk menolak telpon dari pengendara.
Tampilan halaman telpon montir bisa dilihat

pada Gambar 8.

Gambar 8. Tampilan Telpon Montir
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2. Implementasi Program Pengendara
a. Halaman Depan Pengendara

Halaman depan pada pengendara ada dua
tombol button yaitu button login yang
berfungsi untuk login dan button register yang
berfungsi untuk registrasi agar bisa login.
Tampilan halaman depan pengendara bisa

dilihat pada Gambar 9.

GO - BENG

Gambar 9. Tampilan Halaman Depan Pengendara

b. Halaman Login Pengendra

Halaman login ini digunakan untuk login
pengendara agar bisa masuk ke sebuah sistem
dengan cara memasukan email dan password
yang sudah registrasi. Sedangkan Halaman
registrasi digunakan untuk registrasi dengan
mengisi username, email, password, dan nomor
telepon yang aktif agar bisa login ke sistem
Tamapilan halama

login dan registrasi

Pengendara bisa dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Tampilan Halaman Login dan
Registrasi Pengendara
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c¢. Halaman Utama Pengendara

Halaman utama ini terdapat tampilan peta
yang berfungsi untuk melihat bengkel mana
yang sedang buka dilokasi terdekat, sehingga
bisa telpon si montir dengan cara menekan
lokasi montirnya. Tampilan halaman utama

montir bisa dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Tampilan Halaman Utama
Pengendara

3. Hasil Pengujian Usability System
a. Metodologi Pengujian

Pengujian usability dilakukan terhadap 150
pengguna yang terdiri dari 20 montir dan 130
pengendara dengan karakteristik demografi

yang beragam di wilayah Kabupaten Pasuruan.
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Pengujian menggunakan metode thinking
aloud protocol dengan task-based. Metrik yang
diukur meliputi keberhasilan penyelesaian
tugas, waktu penyelesaian tugas, error rate, dan

System Usability Scale (SUS).

b. Hasil Pengujian

Berdasarkan Tabel 2, aplikasi menunjukkan
performa yang sangat baik dari aspek usability
maupun kinerja algoritma. Evaluasi terhadap
150 sample query membuktikan bahwa
algoritma K-NN mencapai akurasi 94,2%
dengan waktu respons rata-rata 0,8 detik,
memenuhi kriteria real-time untuk aplikasi

mobile.

Dari aspek usability, aplikasi memperoleh
skor SUS rata-rata 83,9 yang termasuk dalam
kategori "Excellent". Task success rate rata-rata
untuk pencarian bengkel mencapai 94,4%,
selaras dengan akurasi algoritma yang diukur

secara teknis.

Tabel 2. Hasil Pengujian Usability Aplikasi

Metrik Pengujian Montir (n=20) Pe(r:lg: 11;1);1ra Kmer(];:ils%())rltma Rata-rata
Keberhasilan Penyelesaian Tugas (%)
- Registrasi 90,5 96,2 - 93,4
- Login 93,8 98,1 - 96,0
- Pencarian Bengkel - 94,5 94,2 (Akurasi) 94 4
) Penerlmaan 86,7 ) } 86,7
Panggilan
Waktu Penyelesaian (detik)
- Registrasi 132,4 95,8 - 114,1
- Login 26,3 17,9 - 22,1
- Pencarian Bengkel - 43,2 0,8 (Response Time) 22,0
) Penerlmaan 175 ) ) 175
Panggilan
Error Rate (%)
- Input Form 14,2 6,8 - 10,5
- Navigasi 7,5 3,9 - 5,7
- Sistem 3,8 19 - 2,9
SUS Score 804 87,3 - 83,9
Precision - - 88,5 88,5
Success Rate - - 96,7 96,7
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Precision sebesar 88,5% menunjukkan

bahwa rekomendasi yang diberikan sistem
memiliki  relevansi dengan

yang tinggi

kebutuhan pengguna.

Performa algoritma yang cepat (0,8 detik)
berkontribusi langsung terhadap pengalaman
pengguna, dimana waktu pencarian bengkel
oleh pengendara rata-rata hanya 43,2 detik
termasuk waktu interaksi pengguna dengan
antarmuka. Success rate sistem sebesar 96,7 %
mengindikasikan tingkat keberhasilan yang

tinggi dalam memenuhi kebutuhan pengguna.

PENUTUP

Berdasarkan hasil implementasi dan

pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa sistem yang dikembangkan telah

berhasil membagi aplikasi menjadi dua modul
utama berbasis mobile, yaitu modul untuk
pengendara dan modul untuk bengkel. Pada

modul aplikasi untuk bengkel,

diimplementasikan beberapa fungsi kritis yang

memungkinkan  pemilik  bengkel  untuk

mengontrol ketersediaan layanan secara real-
time melalui fitur on/off untuk mengaktifkan
atau menonaktifkan status operasional bengkel.

Selain itu, tersedia mekanisme respons

terhadap panggilan darurat pengendara

melalui tombol penerimaan atau penolakan

panggilan yang memfasilitasi  interaksi

langsung antara bengkel dan pengendara. Di

sisi pengguna, modul aplikasi untuk

pengendara dilengkapi dengan fungsi request

yang memungkinkan pengendara untuk
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memanggil montir datang ke lokasi kejadian,
serta fitur pemantauan ketersediaan bengkel
yang sedang beroperasi di sekitar lokasi
pengendara melalui sistem pemetaan digital.
Desain terpisah ini memungkinkan terciptanya
ekosistem layanan yang terintegrasi dan
responsif dalam menangani kebutuhan darurat

penambalan ban kendaraan.

Evaluasi kinerja algoritma yang dilakukan
terhadap 150 sample query menunjukkan hasil
yang memuaskan dengan akurasi mencapai
94,2% dan rata-rata waktu respon 0,8 detik.
K-NN dalam

Keberhasilan implementasi

penelitian ini ~membuktikan kesesuaian
algoritma tersebut untuk aplikasi berbasis
lokasi yang memerlukan respons cepat dan

akurat dalam memberikan rekomendasi.

Untuk pengembangan selanjutnya,

disarankan untuk menambah fitur seperti

sistem  booking online dan integrasi
pembayaran digital, memperluas cakupan
layanan ~ darurat  kendaraan  lainnya,

mengoptimalkan algoritma dengan kombinasi

machine  learning dan  fuzzy logic,
mengembangkan versi cross-platform untuk
iOS, serta melakukan uji coba dalam skala yang
lebih besar untuk memvalidasi kehandalan

sistem secara komprehensif.
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